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ABSTRAK

ANALISIS EFISIENSI INDUSTRI GULA PASIR DI INDONESIA
(ISIC 10721)

| Oleh :
Rival Azhari; Bernadette Robiani; Mukhlis

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkatan efisiensi industri gula pasir
di Indonesia. Data penelitian ini didapatkan dari data sekunder yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementerian perindustrian. Alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Data Envelopment Analysis (DEA) dengan
model Variable Return to Scale (VRS) yang berorientasi input. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa industri gula pasir di Indonesia Dari tahun 2000-2014
mengalami kondisi inefisien dengan tingkat efisiensi 85 %. Secara rata-rata
selama tahun 2000-2014 terdapat 22 perusahaan gula pasir yang mengalami
Increasing Return to Scale (IRS), dan 5 perusahaan yang berada dalam kondisi
Constant Return to Scale (CRS), serta 27 perusahaan dalam kondisi Decreasing
Return to Scale (DRS). Kondisi ini disebabkan minimnya teknologi pada pabrik
atau perusahaan gula pasir dan kurangnya keterampilan pekerja pada industri ini.

Kata Kunci : Data Envelopment Analysis (DEA), Efisiensi, Variable Return to
Scale (VRS)
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NIP. 196402161989032001 NIP. 197304062010121001

Mengetahui,
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ABSTRACT
AN EFFICIENCY ANALYSIS OF SUGAR IN INDONESIA
(ISIC 10721)

By:
Rival Azhari; Bernadette Robiani; Mukhlis

This study aims to analyze the level of efficiency of the sugar industry in
Indonesia. This research data is obtained from Central Bureau of Statistics (BPS)
and Ministry of Industry. Technical analysis used in this research is Data
Envelopment Analysis (DEA) using model of Return to Scale (VRS) oriented
input. The results of this study indicate that the sugar industry in Indonesia From
2000-2014 in inefficient condition on the level of 85%. On the average, during
observation period there were 22 sugar companies under /ncreasing Return to
Scale (IRS) condition , 5 companies under Constant Return to Scale (CRS) , and
27 companies under Decreasing Return to Scale (DRS) conditions. This condition
is caused by the lack of technology and the lack of skill workers in this industry.

Keywords: Data Envelopment Analysis (DEA), Efficiency, Variable Return to
Scale (VRS), Increasing Return to Scale (IRS), Constant Return to Scale (CRS),
Decreasing Return to Scale (DRS)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gula merupakan salah satu bahan pangan pokok yang memiliki arti pentingdan
posisi yang strategis di Indonesia, karena sebagian besar masyarakat Indonesia
mengkonsumsi gula. Maka dari itu produksi gula nasional harus ditingkatkan,
karena permintaan gula nasional semakin meningkat dan produksi masih kurang

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Gula adalah suatu karbohidrat sederhana yang menjadi sumber energi dan
komoditi perdagangan utama. Gula paling banyak diperdagangkan dalam bentuk
kristal sukrosa padat. Gula digunakan untuk mengubah rasa menjadi manis dan
keadaan makanan atau minuman. Gula sederhana, seperti glukosa (yang
diproduksi dari sukrosa dengan enzim atau hidrolisis asam), menyimpan energi
yang akan digunakan oleh sel (http:wikipedia.org). Secara kimiawi gula sama
dengan karbohidrat, tetapi umumnya pengertian gula mengacu pada karbohidrat
yang memiliki rasa manis, berukuran kecil dan dapat larut. Kata gula pada
umumnya digunakan sebagai padanan kata untuk sakarosa (sukrosa). Pada bagian
ini pengertian gula mengacu pada karbohidrat yang memiliki rasa manis,
berukuran kecil dan dapat larut dalam air. Gula pasir di indonesia yaitu sebagai
komoditi umum untuk masyarakat hampir semua bahan makanan atau minuman
menggunakan gula pasir, contohnya dari makanan seperti berbagai macam kue

dan dari minuman seperi teh, kopi dan lain-lain. Gula pasir di Indonesia



mempuyai 2 jenis yaitu gula pasir kristal dan gula pasir rafinasi, gula pasir kristal
yaitu gula yang berasal langsung dari tebu dan warnanya agak kecoklatan karena
proses pemutihannya sederhana dengan hanya menggunakan asam sulfat.
Sedangkan gula pasir rafinasi yaitu gula mentah dari tebu dan kemudian
diencerkan kembali dan melalui proses karbonasi untuk menghasilkan gula pasir

yang berwarna putih dan bersih (http:wikipedia.org).

Gula pasir merupakan kebutuhan pokok strategis yang memegang
peranpenting di sektor pertanian, khususnya sub sektor perkebunan dalam
perekonomian nasional, yaitu sebagai bahan pangan sumber kalori yang
menempati urutan ke-4 setelah padi-padian, pangan hewani, minyak dan lemak
dengan pangsa pasar sebesar 6,7 % (Sugiyanto, 2007).

Gula menjadi salah satu komoditas strategis dalam perekonomian
Indonesia. Luas areal lahan tebu yang dimiliki, rata - rata sebesar 465.185 hektar
dari tahun 2010-2015, maka industri gula berbasis tebu menjadi salah satu sumber
pendapatan bagi petani tebu (Dirjen Perkebunan Indonesia). Diantara luas areal
tanaman semusim yang lain, tanaman tebu memiliki luas areal yang luasnya
paling besar. Hal ini menandakan bahwa tanaman tebu yang sebagai bahan baku
dalam industri gula memiliki potensi yang besar untuk industri tersebut yang
nantinya akan menghasilkan potensi produksi gula yang cukup tinggi
(Putri,2017).

Ketidakmampuan Indonesia dalam memenuhi kebutuhan gula dalam
negeri disebabkan karena rendahnya produksi gula nasional. Rendahnya produksi

antara lain disebabkan oleh: (1) Penurunan luas dan produktivitas lahan. (2)



Rendahnya rendemen industri gula Indonesia. (3) Efisiensi pabrik gula yang
masih rendah (Dewan Gula Indonesia, 2010).

Ada tiga faktor penyebab yang menyebabkan harga gula terus meningkat,
pertama produksi gula dunia pada 2009 mengalami penurunan yang cukup tajam
karena musim yang kurang bersahabat. Kedua, harga lelang gula saat ini
tampaknya mengikuti kecenderungan harga gula internasional bukan berdasarkan
perhitungan konvensional vyaitu harga pokok produksi ditambah margin
keuntungan yang wajar. Ketiga, terdapat disparitas harga lokal yang lebih murah
dengan harga gula rafinasi untuk industri makanan dan minuman sehingga ada
kemungkinan gula lokal diserap oleh industri tersebut. Akibatnya, tingkat
kebutuhan gula lokal menjadi lebih tinggi dari biasanya. Permasalahan industri
gula Indonesia masih berkisar pada kesenjangan antara kemampuan produksi
(produktivitas) yang rendah dan in-efisiensi pabrik gula Indonesia dihadapkan
dengan kecenderungan permintaan (konsumsi) Gula di Indonesia yang terus
meningkat (Dewan Gula Indonesia, 2010).

Bahan baku penggilingan gula bersumber pada hasil tanam petani, petani
akan bangkit jika pabrik juga memberikan jaminan kesejahteraan dalam hal ini
rendemen. Restrukturisasi permesinan dengan memperbaiki mesin dan peralatan
industri gula yang sudah ada saat ini, guna menambah kapasitas giling serta
memperbaiki kekuatan peras mesin sehingga dapat meningkatkan rendemen.

Jika mesin-mesin pabrik gula di Indonesia masih banyak mengalami

kerusakan dan kurang dari segi jumlahnya maka industri gula di Indonesia masih



belum efisien. Sedangkan gula masih impor dari luar negeri, karena total produksi
gula di Indonesia masih rendah.

Selain memperbaiki permesinan dari pabrik gula yang sudah ada, jumlah
pabrik gula yang dimiliki Indonesia saat ini masih kurang untuk mencapai target
swasembada gula, pemerintah juga harus memiliki rencana untuk menambah
pembangunan pabrik gula baru baik swasta maupun BUMN. Jumlah pabrik gula
(PG) yang masih beroperasi di Indonesia saat ini berjumlah 68 PG, dimana 54 PG
berada di Jawa dan sisanya 12 PG di luar P. Jawa (Sumatera dan Sulawesi). Total
kapasitas produksi industri gula sekitar 197.847 ton cane per day (TCD) (kompas,
2015). Padahal produksi gula Indonesia saat ini masih setengah dari kebutuhan,
artinya kapasitas produksi semestinya dua kali lipat dari kemampuan saat ini. Hal
ini merupakan langkah yang juga membutuhkan pendanaan yang tidak sedikit,
untuk membangun satu pabrik baru dibutuhkan minimal 1,5 - 2 trilliun rupiah
dengan kapasitas 10 ribu TCD, dan pengembalian investasi cukup lama dalam
kurun waktu 8- 10 tahun (Neraca Harian Ekonomi, 2016).

Permintaan gula secara nasional akan terus meningkat seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk, pendapatan masyarakat, dan pertumbuhan

industri pengolahan makanan dan minuman.



Berikut ini adalah tabel jumlah luas areal tanaman tebu dan produksi tebu dari

tahun 2010-2015.

Tabel 1.1
Luas areal tanaman tebu dan produksi tebu di indonesia tahun
2010 - 2015
Tahun Luas (Ha) Produksi tebu (Ton)
2010 454,111 2.290.116
2011 451.788 2.267.887
2012 451.255 2.591.687
2013 469.227 2.551.026
2014* 477.881 2.632.242
2015** 486.848 2.728.393

(*) angka sementara
(**) angka sangat sementara

Sumber: Dirjen perkebunan,diolah. (eprints.undip.ac.id/51858/1/04_PUTRI.pdf)

Pada tabel 1.1 menunujukan produksi tebu setiap tahunnya mengalami kenaikan.
Dilihat dari luas areal lahan tebu mengalami fluktuatif, karena mengalami
penurunan luas lahan tebu pada tahun 2011 sebesar 451.788 Ha dan tahun 2012
dengan luas lahan tebu sebesar 451.255 Ha. Pada tahun 2013 kembali naik hingga
tahun 2015.

Pemerintah menetapkan target produksi gula kristal putih tahun 2015
mencapai 2,7 juta ton. Namun, upaya mencapai target ini tidak lah mudah karena
ada sejumlah persoalan seperti, EI Nino dan penurunan areal lahan penanaman,
yang membuat dunia usaha sektor ini pesimis bisa mencapai target tersebut.
Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian
(Kemtan), total produksi gula sampai dengan Agustus 2015, baru sebanyak 1,24

juta ton dari penggilingan sebanyak 16,3 juta ton tebu. Artinya, produksi tebu ini



baru 47,8% dari target tahun ini yang mencapai 34,15 juta ton. luas areal tebu
2016 diperkirakan sama dengan tahun 2015, bahkan di beberapa tempat itu turun.
Khususnya daerah pengembangan di Jawa Tengah dan Pantai Utara Jawa Timur.
Sehingga areal pada tahun 2016 diperkirakan hanya 451.000 hektar, lebih luas
dari tahun sebelumnya sebesar 446.000 hektar.Kementerian Perindustrian melihat
produksi pabrik gula saat ini, baik perusahaan pelat merah ataupun swasta belum
mencapai titik maksimal.Sehingga, diperlukan pengembangan pabrik gula dan
lahan tebu baru di berbagai wilayah (Neraca Harian Ekonomi, 2016).

Ada permasalahan yang dihadapi oleh industri gula, baik dari segi bahan
baku maupun dari segi produksi. Dari segi bahan baku, rendahnya produktivitas
lahan dan rendemen gula disebagian PG milik BUMN/PTPN dibandingkan
dengan PG swasta. Kemudian bahan bakuraw sugar untuk industri gula refinasi
masih seluruhnya diimpor, sedangkan pengembangan industri raw sugar untuk
memasok bahan baku industri gula refinasi dalam negeri belum terwujud.
Sementara itu, dari segi produksi, mutu gula putih produksi dalam negeri masih
belum memadai, serta umumnya mesin produksi perusahaan gula putih sudah tua,
sementara program revitalisasi perusahaan gula belum berjalan sebagaimana yang
diharapkan (Departemen Perindustrian Jakarta, 2009).

Permasalahan industri gula pasir Indonesia selama ini lebih banyak
dipengaruhi oleh cuaca atau iklim yang kurang baik dan mengakibatkan
berkurangnya produksi gula di Indonesia, dan kurang maksimalnya mesin-mesin
di pabrik gula indonesia sehingga perlu dilakukan revitalisasi. Revitalisasi yaitu

untuk memperbaiki mesin-mesin peralatan industri gula yang ada di pabrik gula di



Indonesia, jumlah pabrik gula yang ada di Indonesia tersisa sekitar 68 pabrik gula
yang dibagi menjadi 54 pabrik gula berada di wilayah jawa sedang 12 pabrik gula
lainnya berada di wilayah sumatera dan sulawesi. selain itu juga areal lahan tebu
juga mempengaruhi produksi gula di Indonesia, tetapi pada akhir-akhir ini atau
pada tahun 2016 pada luas lahan tebu naik daripada tahun 2015. Bersamaan
dengan penurunan areal luas lahan tebu, usaha tani tebu juga tidak efisien.

Berikut ini tabel yang menunjukan produksi, konsumsi, dan impor gula
tahun 2005-2013 :

Tabel 1.2

Produksi, Konsumsi, dan Impor gula, tahun 2005-2013

No  Tahun Produksi (Ton) Konsumsi (Ton) Impor (Ton)
1 2005 2.241.742 3.057.536 1.980.487
2 2006 2.307.027 3.760.000 1.405.942
3 2007 2.448.143 3.750.067 2.972.788
4 2008 2.668.429 3.508.000 983.944
5 2009 2.299.503 4.850.109 1.373.546
6 2010 2.214.489 4.289.000 2.300.089
7 2011 2.228.259 4.670.770 2.060.000
8 2012 2.591.687 5.200.000 2.350.000
9 2013* 2.762.477 5.516.470 2.260.000

Keterangan : * Angka sementara
Sumber : Sekretariat Dewan Gula Indonesia 2013

Kebutuhan mengkonsumsi gula nasional Indonesia terus mengalami
peningkatan. Terlihat dari konsumsi gula nasional naik terus dari tahun 2005-
2013, pada tahun 2013 konsumsi gula mencapai 5,5 juta ton lebih (angka

sementara). Dengan konsumsi semakin meningkat dan produksi gula tidak terlalu



banyak di indonesia, maka perlu di lakukan impor gula untuk mencukupi

kebutuhan masyarakat Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini ingin meneliti Analisis efisiensi
industri gula pasir di Indonesia. Fokus utama adalah dengan melihat tingkat
efisiensi. Untuk itu, penelitian ini mengambil judul Analisis efisiensi industri gula
pasir di Indonesia kode ISIC 10721.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas dapat disimpulkan bahwa,

e bagaimana tingkat efisiensi industri gula pasir di Indonesia ?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah diatas , maka dapat disimpulkan tujuan

dari penelitian ini adalah :

e Untuk mengetahui tingkatan efisiensi pada industri gula pasir di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari latar belakang dan tujuan penelitian diatas , dapat
disimpulkan manfaat dari penelitian ini adalah :

o Penelitian ini sebagai sambungan bagi pembaca maupun masyarakat untuk
mengetahi informasi tentang Analisis efisiensi pada industri gula pasir di
Indonesia.

e Penelitian ini sebagai informasi atau masukan dalam Analisis efisiensi pada
industri gula pasir di Indonesia.

e Penelitian ini sebagai media informasi bagi peneliti selanjutnya mengenai

Analisis efisiensi industri gula pasir di Indonesia.



141 Manfaat Teoritis

penelitian ini  dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu ekonomi sebagai aplikasi dari
teori ekonomi terutama efisiensi industri sehingga dapat memberikan acuan untuk
penelitian selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Akademis

Manfaat akademis yang diharapkan adalah bahwa hasil penelitian dapat
dijadikan rujukan bagi upaya pengembangan IImu Pemerintahan, dan berguna
juga untuk menjadi referensi bagi mahasiswa yang melakukan kajian terhadap

efisiensi industri gula pasir di Indonesia.
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